
 
Vol 7 No 5 (2026) 3780 - 3794   P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v7i5.11788 

 

3780 | Volume 7 Nomor 5  2026 
 

Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Balikpapan 
 

Safira Salsabila Azizah, Misna Ariani, Tutik Yuliani 

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Balikpapan, Indonesia 

safiirasalsabilaaa@gmail.com, misna.ariani@uniba-bpn.ac.id,  

tutik.Yuliani@uniba-bpn.ac.id 

 
ABSTRACT 

 The purpose of this study was to determine the influence of Work Discipline, Motivation, 

and Organizational Culture on Job Satisfaction of Employees at the Balikpapan City Regional 

Drinking Water Company (PDAM). This type of research used quantitative research. The 

sampling technique in this study used puposive sampling with a sample size of 75 employees at 

the Balikpapan City Regional Drinking Water Company. The data collection method was carried 

out by distributing questionnaires. This study used Smart-PLS to process the data. The data 

analysis method in this study used outer models, inner models, basic equations, and 

bootstrapping tests. The results showed that the variables of Work Discipline and Motivation 

influenced Job Satisfaction of Employees at the Balikpapan City Regional Drinking Water 

Company (PDAM), and the study showed that the variable of Organizational Culture did not 

influence Job Satisfaction of Employees at the Balikpapan City Regional Drinking Water Company 

(PDAM). 
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ABSTRAK  

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi, dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kota Balikpapan Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive dengan 

jumlah sampel 75 karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kota Balikpapan. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Penelitian ini menggunakan 

Smart-PLS dalam mengolah data. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

outer model, inner model, persamaan dasar dan pengujian boostrapping. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja dan Motivasi berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan Perusahaan Daeah Air Minum (PDAM) Kota Balikpapan, dan penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Balikpapan. 

Kata Kunci : Disiplin Kerja; Motivasi; Budaya Organisasi; Kepuasan Kerja 

 

PENDAHULUAN  

 Kota Balikpapan merupakan salah satu kota besar di Provinsi Kalimantan 

Timur yang mengalami pertumbuhan pesat sebagai pusat industri, perdagangan dan 

jasa. Pertumbuhan tersebut berdampak pada meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap pelayanan publik, khususnya layanan air bersih. PDAM Kota Balikpapan 
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sebagai penyedia layanan air bersih memiliki peran strategis dalam mendukung 

aktivitas masyarakat dan dunia usaha. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

permasalahan pelayanan air bersih tidak hanya disebabkan oleh faktor teknis, tetapi 

juga dipengaruhi oleh faktor sumber daya manusia, seperti kinerja dan kepuasan 

kerja karyawan yang terlibat langsung dalam operasional dan pelayanan. (Kia et al., 

2025) 

 Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Balikpapan merupakan salah 

satu instansi daerah yang berperan penting dalam penyediaan layanan publik, 

terutama dalam memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat Kota Balikpapan. 

Tugasnya mencakup pengolahan air baku dari sumber seperti sungai menjadi air 

bersih yang layak konsumsi, serta menyediakan dan mengelola system perpipaan 

untuk menyalurkan kepada pelanggan diberbagai wilayah. PDAM dituntut untuk 

memberikan pelayanan yang optimal dan berkelanjutan kepada pelanggan, PDAM 

memerlukan sumber daya manusia yang bekinerja baik dan memiliki kepuasan kerja 

yang tinggi. Tingkat kepuasan pegawai sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, di antaranya  disiplin kerja yang nyaman, motivasi yang kuat, serta budaya 

organisasi yang kondusif. Penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja, motivasi dan 

budaya organisasi terhadap kepuasan pegawai PDAM Tirta Manuntung Kota 

Balikpapan menjadi penting dilakukan guna mengetahui sejauh mana ketiga faktor 

tersebut berkontribusi dalam menciptakan kepuasaan kerja yang berdampak pada 

peningkatan kualitas layanan publik. Selain itu, pengelolaan sumber daya manusia 

menjadi bagian penting karena berperan langsung dalam mendukung peningkatan 

kepuasan kerja pegawai (PDAM Balikpapan, 2021). Keberhasilan kinerja sebuah 

perusahaan sangat di tentukan oleh mutu Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai salah 

satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah 

perusahaan. Sumber Daya Manusia merupakan asset penting bagi setiap perusahaan, 

karena menentukan keberhasilan dari perusahaan untuk mencapai tujuan bisnisnya 

(Yosepa et al., 2021). Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan pengelolaan serta 

pengembangan sumber daya manusia secara optimal, karena pengembangan SDM 

terbukti berpengaruh terhadap peningkatan kepuasan kerja dan kinerja karyawan 

dalam organisasi (Wahyuni Rika et al., 2022). 

 Kepuasan kerja menjadi salah satu prioritas dalam manajemen sumber daya 

manusia karena memiliki pengaruh terhadap performa serta efisiensi kerja karyawan. 

Kepuasan kerja mencerminkan bagaimana karyawan merasakan pekerjaannya, 

apakah menyenangkan atau tidak, yang biasanya muncul ketika tuntutan pekerjaan 

selaras dengan karateristik individu. Sumber daya manusia perlu dikelola secara hati-

hati karena pikiran dan emosi karyawan dapat memengaruhi kemajuan organisasi 

(Waskito & Sumarni, 2023). 

 Salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan kerja adalah disiplin kerja. 

Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan manajemen untuk mendorong 

karyawan mematuhi peraturan perusahaan serta norma yang berlaku sehingga 

meningkatkan tanggung jawab terhadap pekerjaan (Budi & Yuliantini, 2022). 
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 Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik akan menunjukkan 

kehadiran yang teratur, bekerja tanpa harus selalu diawasi, serta tidak menggunakan 

waktu kerja untuk hal yang tidak berkaitan dengan pekerjaan (Adinda et al., 2023). 

Penelitian (Damayanti & Oktavianti, 2023) menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh 

karena kedisiplinan membantu karyawan bekerja dengan semangat,tanggung jawab, 

dan keteraturan sehingga mereka merasa puas terhadap hasil kerja serat kondisi 

lingkungan kerjanya. Namun, penelitian (Adipura, 2022) menunjukkan hasil berbeda 

bahwa disiplin tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja, karena kedisiplinan lebih 

bersifat kewajiban organisasi dibanding sumber kepuasan intrinsik. 

 Selain disiplin kerja, motivasi juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja. Organisasi tidak hanya membutuhkan karyawan yang memiliki 

keterampilan dan kemampuan, tetapi juga memiliki semnagat kerja serta kemauan 

untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi. Motivasi merupakan kekuatan 

yang berasal dari dalam maupun luar individu yang mendorong usaha, intensitas, dan 

ketekunan dalam bekerja (Adinda et al., 2023). Penelitian (Wicaksono, 2024) yang 

menunjukkan motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan karna 

mampu menumbuhkan dorongan internal dalam mencapai tujuan. Namun, penelitian 

(Nofandy et al., 2024) menunjukkan motivasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan karena Sebagian besar karyawan bekerja lebih berorientasi pada 

kebutuhan ekonomi dan kondisi lingkungan kerja dibandingkan dengan dorongan 

intrinsik. 

 Faktor lain yang memengaruhi kepuasan kerja adalah budaya organisasi. 

Budaya organisasi merupakan sistem nilai, norma, dan kebiasaan yang menjadi ciri 

khas suatu organisasi serta memengaruhi perilaku anggotanya (Wahyuddin, 2022). 

Budaya organisasi yang baik dapat menciptakan kenyamanan kerja serta mendukung 

kinerja karyawan. Penelitian (Gunawan et al., 2024) menunjukkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karena mampu menciptakan nilai 

bersama yang menjadi pedoman perilaku karyawan dalam bekerja. Namun, 

penelitian (Shokib et al., 2025) menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karena karyawan dapat merasa puas terhadap 

pekerjaan tanpa dipengaruhi nilai budaya organisasi yang ada. 

 Berdasarkan perbedaan hasil penelitian, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi, Dan Budaya Organisasi Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Balikpapan.” 

 

TINJAUAN LITERATUR  

Kepuasan Kerja  

 (Sinambela, 2022, p. 308) Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya yang dihasilkan oleh usahanya sendiri (internal) dan yang 

didukung oleh hal-hal yang dari luar dirinya (eksternal), atas keadaan kerja, hasil 

kerja, dan kerja itu sendiri. (Agustini, 2019, p. 55) kepuasan kerja merupakan bentuk 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, situasi kerja dan hubungannya dengan 

rekan kerja. Kepuasan kerja dapat diukur menggunakan teori yang menyatakan 
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bahwa terdapat beberapa indikator yaitu : Gaji, Pekerjaan, Supervisi, Promosi, Rekan 

kerja.  

 

Disiplin Kerja  

 (Sutrisno, 2023, p. 87) Menyatakan juga bahwa disiplin adalah sikap hormat 

terhadap peraturan dan ketetapan Perusahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang 

menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan 

ketetapan Perusahaan. (Hasibuan, 2019)Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam 

dari Manajemen Sumber Daya Manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif 

MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi 

prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi 

organisasi Perusahaan mencapai hasil yang optimal. Disiplin Kerja dapat diukur 

melalui beberapa indikator yaitu : Taat terhadap aturan, Taat terhadap peraturan 

perusahaan, Taat terhadap aturan perilaku, Taat terhadap peraturan lainnya.  

 

Motivasi  

 (Priansa, 2018, p. 205) Motivasi adalah perilaku dan faktor- faktor yang 

mempengaruhi pegawai untuk berperilaku terhadap pekerjaannya. Motivasi 

merupakan proses yang menunjukkan intensitas individu,arah, dan ketekunan 

sebagai Upaya mencapai tujuan organisasi. (Afandi, 2016) Menyatakan bahwa 

Motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau individu karena 

terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk melakukan aktivitas dengan 

keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktivitas yang dai 

lakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas. Motivasi dapat diukur melalui 

beberapa indikator yaitu: Kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kenutuhan 

sosial, kebutuhan akan harga diri atau pengakuan, dan kebutuhan aktualisasi diri. 

 

Hubungan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

 Disiplin kerja mencerminkan kepatuhan karyawan terhadap peraturan dan 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas, sedangkan kepuasan kerja 

menggambarkan perasaan positif yang timbul dari hasil kerja dan kondisi tempat 

kerja. Penelitian yang dilakukan oleh (Sasmita et al., 2023) (Hasyim W et al., 2022) 

menunjukkan adanya  disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

 

Hubungan Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja  

 Motivasi kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang 

menumbuhkan semangat bagi individu untuk melaksanakan tugas sesuai dengan 

tujuan organisasi. Setiap individu memiliki Tingkat motivasi yang berbeda-beda, 

tergantung pada kebutuhan dan harapan kerjanya. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Sawitri, 2021) (Nuranisa et al., 2024) yang menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  
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Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja  

 Budaya organisasi yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman dan meningkatkan kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Heridiansyah et al., 2024) menunjukkan bahwa 

budaya organisasi memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja 

karyawan. Budaya kerja yang kuat dan partisipatif mendorong karyawan merasa 

dihargai dan memiliki kontribusi terhadap keberhasilan organisasi. Hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian (Ramdhan, 2023) yang menemukan bahwa 

hubungan antara budaya organisasi dan kepuasan kerja bersifat positif. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian penulisan ini dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM Balikpapan) yang berlokasi di Jl. Ruhui Rahayu 1 No.1, Sepinggan, Kecamatan 

Balikpapan Selatan, Kota Balikpapan, Kalimantan timur 76115. Berhubungan dengan 

permasalahan yang dikemukakan pada penelitian ini dipusatkan pada Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM Balikpapan) pengaruh disiplin kerja, motivasi, dan budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja Populasi dalam penelitian ini berjumlah 324 

karyawan. Sampel yang digunakan adalah sampling purposive dengan berjumlah 75 

pegawai. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan skala 

likert lima tingkat. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square 

(PLS) dengan bantuan program SmartPLS untuk menguji validitas, reliabilitas, serta 

hubungan antar variabel melalui pengujian outer model dan inner model. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan teknik bootstrapping 5% (α = 0,05) dengan kriteria nilai 

t-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05 untuk menentukan pengaruh variabel Disiplin 

Kerja, Motivasi, dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Tabel 1. Gambaran Umum Responden 

Data Responden Jumlah Persentase 

Sampel Yang Dapat Diolah 63 100% 

Total 63 100% 

Berdasarkan Usia Jumlah Persentase 

<21-30 Tahun 32 50,8% 

31-40 Tahun 15 23,8% 

40-50Tahun 13 20,6% 

>50 Tahun 3 4,8% 

Total 63 100% 

Berdasarkan Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 49 77,8% 

Perempuan 14 22,2% 

Total 63 100% 

Berdasarkan Masa Kerja Jumlah Persentase 
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< 1 Tahun 8 12,7% 

1 – 5 Tahun 22 34,9% 

6-10 Tahun 14 22,2% 

> 10 Tahun 19 30,2% 

Total 63 100% 

Berdasarkan Pendidikan Jumlah Persentase 

SMA/SMK/Sederajat 38 60,3% 

Diploma (D1/D2/D3) 11 17,5% 

Sarjana (S1) 13 20,6% 

Magister (S2) 1 1,6% 

(S3) 0 0% 

Jumlah 63 100% 

Sumber: Data Diolah SmartPLS (2026) 

 

Analisis Pengkuran Outer Model  

 Data yang diperoleh dari responden akan dianalisis menggunakan teknik 

Partial Least Square (PLS). Uji validitas dilakukan dengan mengacu pada dua 

indikator utama, yaitu Convergent Reliability dan Discriminant Validity, guna 

memastikan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan mampu menghasilkan 

data yang valid dan reliabel. 

 

Uji Validitas Validitas Konvergen 

 Berdasarkan pengambilan keputusan dalam uji ini menyatakan bahwa suatu 

variabel dianggap reliabel jika setiap indikator pada outer loading memiliki nilai 

antara > 0,5 hingga 0,7. Jika sebuah indikator memenuhi kriteria uji, proses analisis 

dapat dilanjutkan. Namun, jika ada indikator yang tidak memenuhi kriteria tersebut, 

indikator tersebut harus dihapus atau dikeluarkan dari penelitian. 
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    Gambar 1. Loading Factor Model  

 Sebelum melaksanakan uji hipotesis, model yang digunakan harus melalui uji 

instrumen dengan menguji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas yang 

dilakukan menggunakan Smart-PLS dapat dilihat sebagai berikut: 

    Tabel 1. Nilai Outer Loading  

 Kepuasan Kerja 

(Y) 

Disiplin Kerj 

(X1) 

Motivasi (X2) Budaya 

Organisasi  (X3) 

X1.1  0.684   

X1.2  0.810   

X1.3  0.800   

X1.4  0.806   

X2.1   0.790  

X2.2   0.796  

X2.3   0.714  

X2.4   0.763  

X2.5   0.800  

X3.1    0.814 

X3.2    0.769 

X3.3    0.731 

X3.4    0.838 

X3.5    0.820 

X3.6    0.769 

Y1 0.726    
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Y2 0.777    

Y3 0.778    

Y4 0.779    

Y5 0.814    

 Sumber: Output Smart-PLS yang Diolah (2026)  

 Berdasarkan hasil pada tabel di atas, seluruh indikator memiliki nilai loading 

factor > 0,70, kecuali indikator X1.1 yang memiliki niali <0,70 sehingga nilai outer 

loading telah memenuhi kriteria yang ditetapkan, dan seluruh indikator dapat 

dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas  

 Untuk menilai relibilitas konstruk yaitu dengan melihat nilai cronbach’s alpha 

dan composite reliability.  

    Tabel 2. Construct Reliabilty And Validty 

Cronbach's Alpha Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Cronbach's 

Alpha 

Disiplin Kerja(X1) 0.858 0.603 0.779 

Motivasi (X2) 0.881 0.598 0.831 

Budaya Organisasi (X3) 0.909 0.626 0.880 

Kepuasan Kerja (Y) 0.883 0.601 0.834 

  Sumber: Output Smart-PLS yang Diolah (2026) 

 Berdasarkan hasil composite reliability dan Cronbach’s alpha pada tabel di 

atas, nilai composite reliability telah melebihi 0,70, sehingga seluruh variabel dapat 

dikategorikan memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Selain itu, nilai Cronbach’s alpha 

juga lebih dari 0,70, yang menunjukkan bahwa semua indikator sudah reliabel. 

 

Avergae Variance extracted (AVE)  

 Nilai AVE untuk setiap konstruk > 0,50 sehingga variabel disiplin kerja, 

motivasi, budaya organisasi dan kepuasan kerja tersebut valid atau memiliki 

convergent validity yang baik. Konstruk dengan validitas yang baik di persyaratan 

AVE harus di atas 0,50 (Ghozali, 2021). 

 

Hasil Uji Model Struktural (Inner Model Analysis) 

 Tahap selanjutnya adalah pengujian inner model. Metode yang digunakan 

adalah dengan menghitung nilai R-Square (R2), Effect Size (F2) dan Path Coeffcients. 

 

R-Square (R2) 

 Nilai R-Square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten 

eksogen terhadap variabel laten endogen. 
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    Tabel 3. Nilai R-Square (R2) 

 Sumber: Output Smart-PLS yang Diolah (2026)  

 Berdasarkan tabel di atas, nilai R-Square sebesar 0,784 atau 78,4%, dan nilai 

R-Square Adjusted sebesar 0,773 atau 77,3%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

disiplin kerja, motivasi dan budaya organisasi dapat menjelaskan 77,3% varians dari 

variabel kepuasan kerja, sementara 22,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dengan demikian nilai R-Square pada variabel kepuasan kerja dapat 

dikategorikan baik. 

 

Effect Size (F2) 

 Setelah diketahui nilai R-Square, maka langkah selanjutnya adalah 

mengetahui besarnya Nilai Effect Size (F2) digunakan untuk menginterpretasikan 

besarnya pengaruh variabel laten pada model struktural. Nilai Effect Size sebesar 0,02 

mengindikasi bahwa variabel laten memiliki pengaruh yang lemah, sebesar 0,15 

mengindikasi bahwa variabel laten memiliki pengaruh yang medium dan sebesar 0,35 

mengindikasi bahwa variabel laten memiliki pengaruh yang besar. 

    Tabel 4. Effect Size (F2) 

Disiplin Kerja (X1) Motivasi  

(X2) 

Budaya 

Organisasi (X3) 

Kepuasan 

Kerja (Y) 

Disiplin Kerja (X1)   0,316 

Motivasi (X2)   0,319 

Budaya 

Organisasi(X3) 

  0,005 

Kepuasan Kerja (Y)    

  Sumber: Output Smart-PLS yang Diolah (2026) 

 Berdasarkan Tabel diatas, variabel disiplin kerja memiliki pengaruh yang 

besar terhadap kepuasan kerja dengan nilai f-square sebesar 0,316 Sementara itu, 

variabel motivasi nilai f-square sebesar 0,319 memeiliki pengaruh terhadap kepuasan 

kerja dan variabel budaya organisasi nilai f-square sebesar 0,005 menunjukkan 

pengaruh lemah terhadap kepuasan kerja. 

 

Model FIT 

 Uji Model FIT dilakukan dengan melihat nilai Standardized Root Mean Square 

(SRMR) dan nilai Normal Fit Index (NFI). Nilai SRMR dikatakan baik apabila memiliki 

nilai > 0,08 dan nilai NFI yang baik harus memiliki nilai > 0,90. 

     Tabel 5. Model Fit 

 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.084 0.084 

 R-Square R-Square Adjusted 

Kepuasan Kerja (Y) 0,784 0,773 
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d_ULS 1.470 1.470 

d_G 0.981 0.981 

Chi-Square 295.339 295.339 

NFI 0.683 0.683 

  Sumber: Output Smart-PLS yang Diolah (2026) 

 Hasil Model FIT sebagaimana di atas dapat dijelaskan bahwa nilai SRMR dapat 

dikatakan baik karena skornya berada di atas >0,08 atau 0,116. Sedangkan nilai NFI 

pada tabel di atas diketahui memiliki nilai <0,90 atau sebesar 0,527. Dengan demikian 

hasil menunjukkan bahwa model belum sepenuhnya memenuhi kriteria goodness of 

fit berdasarkan nilai SRMR. 

 

Pengujian Hipotesis (Bootstrapping) 

 Pengujian hipotesis akan melakukan perbandingan antara t statistic dengan t 

tabel untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antar variabel. Pengujian 

hipotesis akan dilakukan dengan uji t. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat 

perhitungan path coefficient pada pengujian inner model. Nilai signifikan p-value 0,05 

(5%) maka t statistic > nilai t tabel (1,196). 

    Tabel 6. Nilai Pengujian Path Coefficients  

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

 

P 

Values 

(X1) -> (Y) 0.501 0.509 0.111 4.509 0.000 

(X2) -> (Y) 0.498 0.495 0.119 4.184 0.000 

(X3) -> (Y) 0.068 0.070 0.142 0.480 0.631 

 Hasil penelitian ini menyajikan data yang diperoleh dari pengumpulan 

kuesioner. Berdasarkan pengolahan data, diketahui variabel disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, variabel motivasi berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan dan variabel budaya organisasi tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Berikut adalah penjelasan mengenai pengaruh 

antar variabel sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PDAM Tirta 

Manuntung Kota Balikpapan 

 Hipotesis pertama menguji apakah variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh 

terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y). Hasil pengujian menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Serta nilai t statistik sebesar 4.509 atau lebih 

besar dari 1,96. Hal tersebut membuktikan bahwa variabel disiplin kerja (X1) 

mempunyai pengaruh dan signifikan secara parsial sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis pertama diterima. Hal ini dibuktikan dengan tanggapan responden yang 

menunjukkan bahwa pada variabel disiplin kerja, indikator dengan tingkat sangat 

setuju paling tinggi berada pada taat pada peraturan perusahaan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Siska & 
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Sumpeno, 2021)yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. penelitian lain seperti yang dilakukan oleh (Adipura, 2022) 

menunjukkan hasil yang berbeda, disitu menjelaskan disiplin kerja tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja PDAM Tirta Manuntung Kota 

Balikpapan 

 Hipotesis kedua menguji apakah variabel Motivasi (X2) berpengaruh 

terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y). Hasil pengujian menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Serta nilai t statistik sebesar 4.154 atau lebih 

besar dari 1,96. Hal tersebut membuktikan bahwa variabel motivasi (X2) mempunyai 

pengaruh dan signifikan secara parsial sehingga dapat disimpulkan hipotesis kedua 

diterima. Hal ini dibuktikan dengan tanggapan responden yang menunjukkan bahwa 

pada variabel motivasi, indikator dengan tingkat sangat setuju paling tinggi berada 

pada kebutuhan sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut 

dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  (Juwita & Suryalena, 2024) yang menyatakan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. penelitian lain seperti yang dilakukan 

oleh (Nofandy et al., 2024) menunjukkan hasil yang berbeda, disitu menjelaskan 

motivasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PDAM Tirta 

Manuntung Kota Balikpapan 

 Hipotesis ketiga menguji apakah variabel Budaya Organisasi (X3) 

berpengaruh terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y). Hasil pengujian menunjukkan 

nilai p-value sebesar 0,631 atau lebih besar dari 0,05. Serta nilai t statistik sebesar 

0,480 atau lebih kecil dari 1,96. Hal tersebut membuktikan bahwa variabel budaya 

organisasi (X3) tidak mempunyai pengaruh secara parsial dan tidak signifikan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak. Hal ini dibuktikan dengan 

tanggapan responden yang menunjukkan bahwa pada variabel disiplin, indikator 

dengan tingkat sangat setuju paling tinggi berada pada pelaksanaan norma. Hal ini 

dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Shokib et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Namun betentangan dengan penelitian (Gunawan et al., 2024) menunjukkan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah disajikan dalam bab-bab 

sebelumnya mengenai pengaruh disiplin kerja, motivasi, dan budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan di PDAM Kota Balikpapan, penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: (1) Disiplin Kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PDAM Kota Balikpapan, (2) Motivasi 

(X2) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PDAM 
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Kota Balikpapan dan (3) Budaya Organisasi (X3) tidak memiliki pengaruh dan tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PDAM Kota Balikpapan. 

 Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, PDAM Kota Balikpapan dapat 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan, yang nanti nya dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih produktif, harmonis, dan kondusif, sehingga karyawan 

merasa lebih termotivasi dan berkomitmen terhadap tugas mereka. Dengan kepuasan 

kerja yang tinggi, kinerja karyawan dapat meningkat, pelayanan kepada masyarakat 

menjadi lebih optimal, serta tujuan perusahaan dalam menyediakan akses air bersih 

yang berkualitas dapat tercapai secara efektif. 
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